ABSTRAK

Tesis dengan judul “Hilangnya Praktik Slametan Ider-lder di Desa
Tunggangri, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung dalam Perspektif
Diskontinuitas Sejarah Michel Foucault” ini ditulis oleh Adib Hasani dengan
dibimbing oleh Dr. H. Syamsun Ni’am, M.Pd, dan Dr. Akhmad Risqon Khamami,
M.A.

Kata Kunci: Slametan Ider-Ider, Diskontinuitas Sejarah, Desa Tunggagri

Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena hilangnya slametan ider-ider di
Desa Tunggangri. Tunggangri adalah salah satu desa kecil yang mayoritas
penduduknya beragama Islam kultural. Namun begitu, ditengah kesadaran
masyarakat untuk tetap melaksanakan kultur lokal, ternyata juga tetap terjadi
pergeseran dan perubahan. Salah satu perubahan itu adalah tidak dilaksanakannya
slametan ider-ider tersebut. Untuk itu, melalui penelitian ini, peneliti berusaha
mengungkapkan hal-hal yang menjadi determinasi dibalik fenomena tersebut.

Rumusan masalah dari penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana makna budaya
slametan ider-ider bagi masyarakat desa Tunggangri? (2) Mengapa slametan ider-
ider tidak dilaksanakan lagi oleh masyarakat desa Tunggangri?

Tesis ini bertujuan untuk mengungkap makna budaya slametan sehingga dari
situ dapat diketahui sebab hilangnya slametan ider-ider. Melalui paradigma
intersubjektif peneliti berusaha mengungkap makna budaya slametan, kemudian
dengan perspektif diskontinuitas sejarah Michel Foucault, peneliti berusaha
membedah kuasa-kuasa yang melatarbelakangi hilangnya slametan ider-ider di desa
Tunggangri.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) ada perbedaan makna
budaya slametan bagi beberapa kalangan di desa Tunggangri. Bagi kalangan awam,
slametan bermakna baik, dan memiliki fungsi agar keselamatan tetap terjaga dan
rezeki bertambah. Bagi kalangan Kyai (Figih) slametan sama dengan konsep sedekah
dalam Islam, yakni berbagi dengan sesama untuk meraih ridha Allah. Adapun bagi
kalangan tukang kajat (orang yang memahami makna pernak pernik slametan),
slametan memiliki makna untuk menjalin relasi tidak hanya kepada sesama manusia,
tetapi juga antar manusia dengan manusia yang sudah mati, antar manusia dan
manusia yang masih hidup, antar manusia dengan alam, antar manusia dengan Tuhan,
bahkan juga antar manusia dengan dirinya sendiri. (2) Ada beberapa kuasa yang
sangat mempengaruhi “kewajaran” pergeseran makna budaya slametan yakni, kuasa
modernisasi, kuasa politik islamisasi, kuasa purifikasi, dan kuasa imperialisme.
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The background's study of the thesis was the phenomenon of the lose of
slametan ider-ider in Tunggagri’s societies tradition. Tunggangri was one of small
village which the most societies are islamic cultural religion (NU). However, the
societies have been consciousness to do practice Islam with javanese culture, but in
real condition there are reshuffle and change of it. One of them was the lose of
slametan ider-ider. From this phenomenon, the researcher make an effort to discover
the cause of the lose of slametan ider-ider.

The formulations problem of the study are: (1) How is the cultural meaning of
slametan ider-ider from Tunggangri’s societies ? (2) Why the Tunggangri societies'
leave the practice of slametan ider-ider ?

The aim of this study is to discover the cultural meaning of slametan ider-ider.
Then, from the aim of study it can discover the causes of the lose of slametan ider-
ider. To discover the cultural meaning of slametan ider-ider, researcher uses
intersubjective paradigm. Then, by using the discontnuity of history’s theoritical
frame work of Michel Foucault, researcher try discovering the background causes of
the lose of slametan ider-ider in Tunggangri.

The result of this research were: (1) There were cultural meaning diferences of
slametan amoung the Tunggangri’s Society. For common society, slametan has good
meaning, because the funtion were to save and blessing the live. For Kyali, slametan
as same as alms concepted in Islam, i.e giving something to people to get Allah’s
blessing. For tukang kajat (someone who understood well about doing slametan), this
ritual had not only to make good relation with another people, but also to make good
relation with another people who had been deat, with nature, with God, and with
himself or herself. (2) there were some “power” influencing the lose of slametan ider-
ider: the power of modernization, the power of Islamization, the power of purification,
and the power of imperialism.
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